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ABSTRACT 

Nabire Regency is one of the regencies located in Papua Province, where Nabire Regency is access to supplies of basic 

materials including clothing, food, boards and other materials by sea or air to be distributed to surrounding regencies. The 

Nabire - Paniai road section is a provincial road that connects Nabire Regency and Paniai Regency where this road section 

is often passed by heavy vehicles which cause damage to parts of the road, besides the weather in the area around the 

Nabire - Paniai road section tends to change weather frequently. which is very drastic which results in frequent damage to 

some parts of the road. The purpose of this study is to determine the type of road damage that occurs and the cost of 

handling it, to support this study data are needed such as: road condition data based on road surface hardness or the 

International Roughness Index (IRI), road condition data based on road damage or Surface Distress Index (SDI). ), photo 

documentation and road maps. From the analysis results obtained hole damage (Photoles) with a total volume of 12,702 

m3 longitudinal cracking damage (Longitudinal Cracking) with a total volume of 1,502 m2. Structural Overlay was carried 

out because the road was heavily damaged after that the results of the budget plan were also obtained with a total of Rp. 

13,616,640,000.00 it is hoped that this research can be a guideline to restore road performance. 
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ABSTRAK 

Kabupaten Nabire merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Papua, dimana Kabupaten Nabire adalah 

akses masuk persediaan bahan-bahan pokok diantaranya sandang, pangan, papan dan material lainnya melalui jalur laut 

maupun jalur udara untuk di distribusikan ke Kabupaten disekitarnya.  Ruas jalan Nabire – Paniai merupakan jalan Provinsi 

yang menghubungkan antara Kabupaten Nabire dan Kabupaten Paniai dimana ruas jalan ini sering dilewati kendaraan – 

kendaraan berat yang mengakibatkan kerusakan pada bagian – bagian jalan, selain itu cuaca didaerah sekitar ruas jalan 

nabire – paniai cenderung sering terjadi pergantian cuaca yang sangat drastis yang mengakibatkan juga sering terjadi 

kerusakan dibeberapa bagian ruas jalan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis kerusakan jalan yang terjadi 

dan biaya penanganannya, untuk menunjang studi ini diperlukan data seperti : data kondisi jalan berdasarkan kekerasan 

permukaan jalan atau International Roughness Index (IRI), data kondisi jalan berdasrakan  kerusakan jalan atau Surface 

Distress Index  (SDI), foto dokumentasi dan peta ruas jalan.  Dari hasil analisa maka diperoleh kerusakan lubang (Photoles) 

dengan total volume 12.702 m3 kerusakan retak memanjang (Longitudinal Cracking)  dengan total volume 1.502 m2 ada 

beberapa segment mengalami kerusakan bekas roda kerusakan tepi dibebrapa segment jalan kerusakan bahau jalan dengan 

total volume 21.200 m2 dan beberapa segment yang dilakukang Overlay Struktural dikarnakan jalan mengalami kerusakan 

berat setelah itu diperoleh juga hasil rencana anggaran biaya dengan total keseluruhan Rp. 13.616.649.000,00 diharapkan 

pada penelitian ini bisa menjadi pedoman untuk mengembalikan kinerja jalan. 

 

Kata kunci : Penanganan jalan, perbaikan jalan, rencana anggaran biaya, IRI, SDI. 
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1. PENDAHULUAN

Jalan adalah salah satu prasarana transportasi darat yang 

digunakan untuk mendukung lalu lintas kendaraan 

termasuk bangunan pelengkapnya yang digunakan oleh 

lalu lintas untuk mendukung pembangunan dan 

perekonomian disuatu tempat atau wilayah, perencanaan 

suatu jalan merupakan hal penting yang diperlukan 

untuk mewujudkan konstruksi jalan agar dapat 

mendukung kelancaran dan kenyamanan bagi pengguna 

jalan, untuk menjamin tidak adanya hambatan dalam 

pergerakan barang dan orang maka kondisi infrastruktur 

jalan harus tetap dipertahankan dalam kondisi baik. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu, tidaklah 

jarang dijumpai banyak jalan yang mengalami 

kerusakan oleh sebab itu pelaksanaan kegiatan 

pemeliharaan rutin jalan menjadi prioritas untuk 

mencegah terjadinya penurunan kualitas kondisi jalan, 

mengingat karakteristik jalan cenderung mengalami 

penurunan kondisi. Kabupaten Nabire merupakan salah 

satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Papua, dimana 

Kabupaten Nabire sebagai akses masuk persediaan 

bahan-bahan pokok diantaranya sandang, pangan, papan 

dan material lainnya melalui jalur laut maupun jalur 

udara untuk di distribusikan ke Kabupaten disekitarnya, 

antara lain: Kabupaten Dogiyai, Kabupaten Intan jaya, 

Kabupaten Paniai, Kabupaten Deiyai. Berdasarkan 

tinjauan awal pada jalan yang menghubungkan antara 

Kabupaten Nabire dan Kabupaten Paniai dimana jalan 

ini berfungsi melayani angkutan utama jarak jauh 

dengan tipe jalan 1 lajur 2 arah yang tergolong dalam 

klasifikasi jalan kelas III A dan termasuk jalan Provinsi, 

pada jalur ini banyak dilalui oleh kendaran berat seperti 

trailer, truk angkutan sembako, truk pasir, truk angkutan 

bahan bakar minyak dan alat-alat berat proyek, 

dikarenakan jalur ini merupakan satu-satunya jalur yang 

menghubungkan antara Kabupaten Nabire dengan 

Kabupaten Paniai sehingga banyak ditemui kerusakan 

seperti berlubang, retak buaya dan kerusakan lainnya 

akibat beban kendaraan dan faktor cuaca yang 

menyebabkan jalan ini menjadi semakin rusak dari hari 

ke hari. Kerusakan jalan menjadi salah satu hambatan 

sehingga perlu adanya evaluasi yang membahas tentang 

kerusakan-kerusakan jalan tersebut, hal ini dilakukan 

untuk menjadi masukan pada saat perencanaan kualitas 

jalan di masa depan yang akan datang, salah satu metode 

untuk untuk mengevaluasi kerusakan jalan adalah 

dengan menggunakan metode Bina Marga. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Jalan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor. 34 Tahun 2006, 

Tentang Jalan. Jalan adalah sebagai prasarana 

transportasi darat yang merangkup segala jenis bagian 

jalan, termasuk bangunanan pelengkap jalan, dan 

perlengkapan yang dikhususkan untuk lalu lintas 

pengendara, diatas permukaan tanah jalan, di bawah 

permukaan tanah dan air, serta diatas permukaan. Jalan 

juga sebagai prasarana yang menghubungan darat 

dalam bentuk apapun yang meliputi semua bagian jalan 

termasuk bangunanan perlengkapan jalan dan 

perlengkapannya yang dikhususkan untuk lalu lintas 

pengendara (UU Jalan No.13/1980). Jalan juga 

merupakan  prasarana yang penting dalam transportasi 

karena dapat sangat berpengaruh terhadap kemajuan 

suatu wilayah, sosial, budaya maupun politik yang di 

suatu wilayah. 

 

Konsep Kemantapan jalan 

Jalan akan dikategorikan dalam kondisi yang bagus jika 

kondisi jalan tersebut berada pada  kondisi yang baik 

dan sedang, dan dikategorikan dalam kondisi yang tidak 

bagus jika kondisi jalan tersebut berada pada  kondisi 

yang rusak ringan dan rusak sedang. Parameter dalam 

menentukan kondisi jalan yang di gunakan pada 

penelitian ini yaitu : 

1. International roughness index (IRI). 

yaitu penilaian kondisi berdasarkan permukaan 

jalan International roughness index (IRI) atau 

ketidakrataan permukaan jalan. IRI digunakan 

untuk menilai suatu profil memanjang dari suatu 

jalan dan digunakan sebagai standar ketidakrataan 

permukaan jalan 

2. Surface distress index (SDI). 

yaitu penilaian kondisi berdasarkan tingkat 

kerusakan jalan. Sistem penilaian kondisi jalan 

berdasarkan kerusakan-kerusakan yang terjadi. 

Kerusakan-kerusakan yang mempengaruhi nilai SDI 

adalah luas retak, lebar retak, jumlah lubang, dan 

bekas roda pada permukaan perkerasan. 
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3. METODE PENELITIAN 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

4. PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data Survey 

Hasil survei pengumpulan data primer ini dilakukan 

disepanjang ruas Jalan Nabire-Paniai. Data yang 

diambil berupa kondisi kerusakan perkerasan jalan, 

bahu jalan, saluran jalan, dll yang diperlukan dan 

dimasukan ke formulir untuk jalan beraspal RCS (Road 

condition survey) untuk diolah data lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Data Survei Kondisi Eksisting Jalan Sta 

0+000 – Sta 1+000 

 
 

Tabel 2. Data Survei Bahu, Saluran Samping, dll Sta 

0+000 – Sta 1+000 

 
 
International Roughness Index (IRI) 

Analisa data ini dilakukan secara visual dan penilaian 

langsung dilapangan atau berdasarkan foto tiap-tiap titik 

jalan yang mengalami kerusakan. Penentuan nilai IRI 

dilakukan berdasarkan tabel RCI (road condition index) 

yang kemudian dikonversikan ke nilai IRI. Karena 

surveinya secara visual, hasilnya akan sangat 

tergantung pada penilaian masing-masing surveyor. 

 

Tabel 3. Penentuan Nilai RCI (Road Condition Index)  

 
 

 

Tabel 4. Kondisi Kerusakan Jalan Berdasarkan Nilai 

IRI Sta 0+000 – Sta 1+000 
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Surface Distress Index Deterioration (SDI) 

Analisa data ini adalah sistem penilaian kondisi jalan 

berdasarkan kerusakan-kerusakan yang terjadi pada 

perkerasan eksisting. Untuk menghitung besarnya nilai 

SDI diperlukan 4 unsur luas retak, lebar retak, jumlah 

lubang, dan bekas roda pada permukaan perkerasan. 

 

 
Gambar 2. Perhitungan SDI Jalan Aspal 

 

Tabel 5. Kondisi Kerusakan Jalan Berdasarkan Nilai 

SDI Sta 0+000 – Sta 1+000 

 
 

Grafik Kondisi Jalan 

Menurut hasil rekapitulasi dan perhitungan kondisi 

segment jalan bedasarkan International roughness index 

(IRI) dan surface distress index (SDI), didapat grafik 

kondisi  jalan pada sepanjang jalan Aeramo – 

Marapokot. 

 

 
Gambar 3. Grafik Kondisi Jalan Sta 0+000 – Sta 

1+000 

 

Penentuan Rencana Program Penanganan Jalan 

Program penanganan jalan adalah kegiatan penanganan 

jalan, berupa pencegahan, perawatan dan perbaikan 

yang diperlukan untuk mempertahankan kondisi jalan 

agar tetap berfungsi secara optimal. 

 

Tabel 6. Penentuan Program Penanganan 

 
 

Menurut hasil analisa evaluasi penilaian tingkat 

kerusakan jalan dan kondisi yang diperolah pada 

segment ruas jalan Aeramo – Marapokot, maka tiap – 

tiap seluruh segment jalan dapat diambil keputusan 

pengambilan keputusan dalam menentukan jenis 

penanganan jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Jenis Pekerjaan Berdasarkan Penanganan 

Jalan 
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Tabel 8. Detail Jenis Kegiatan Pekerjaan Pada Sta 

0+000 – Sta 1+000

 
 

 

 

 

 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Perhitungan Volume Pekerjaan 

Perhitungan volume pekerjaan dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 9. Volume Pekerjaan 

 
 

Perhitungan Harga Jumlah Pekerjaan  
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Untuk hasil analisa harga satuan pekerjaan dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 10. Harga Jumlah Pekerjaan 

 
 
Perhitungan rekapitulasi jumlah biaya pekerjaan 

Perhitungan rekapitulassi jumlah biaya pekerjaan dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan 

 
 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisa data yang telah 

dilakukan, berikut ini dapat diberikan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil survei dan analisa data 

menunjukan bahwa pada permukaan perkerasan 

jalan terjadi beberapa jenis kerusakan diantaranya :    

• Kerusakan lobang disepanjang ruas jalan Aeramo – 

Marapokot. 

• Kerusakan bekas roda di Sta 0+000 – Sta 1+000, Sta 

1+000 – Sta 2+000, dan Sta 2+000 – Sta 3+000. 

• Kerusakan retak – retak di Sta 0+000 – Sta 1+000, 

Sta 1+000 – Sta 2+000, Sta 2+000 – Sta 3+000, Sta 

3+000 – Sta 4+000, Sta 6+000 – Sta 7+000. 

• Kerusakan tepi dibeberapa segment jalan 

disepanjang ruas jalan Aeramo – Marapokot. 

2. Dari hasil survey secara visual langsung dilapangan 

dan analisa data, perlunya diadakan penanganan 

jalan berdasarkan kondisi kerusakan jalan. Maka 

untuk mewakili setiap masing – masing segment 

jalan yaitu per 100 m dapat diputuskan pengambilan 

suatu keputusan per 1 km untuk menentukan jenis 

penanganan jalan : 

• Sta 0+000 – Sta 1+000 dengan pemeliharaan rutin. 

• Sta 1+000 – Sta 2+000 dengan pemeliharaan berala. 

• Sta 2+000 – Sta 3+000 dengan pemeliharaan berkala. 

• Sta 3+000 – Sta 4+000 dengan pemeliharaan berkala. 

• Sta 4+000 – Sta 5+000 dengan pemeliharaan berkala. 

• Sta 5+000 – Sta 6+000 dengan pemeliharaan rutin. 

• Sta 6+000 – Sta 7+000 dengan peningkatan. 

• Sta 7+000 – Sta 7+500 dengan peningkatan. 

3. Hasil rencana anggaran biaya (RAB) pada 

penanganan jalan ruas jalan Aeramo – Marapokot 

adalah Rp. 6.194.742.130. 

Saran 

1 Sta 0+000 - Sta 1+000 58.933.159

2 Sta 1+000 - Sta 2+000 1.218.080.313

3 Sta 2+000 - Sta 3+000 1.062.987.185

4 Sta 3+000 - Sta 4+000 79.577.050

5 Sta 4+000 - Sta 5+000 247.015.819

6 Sta 5+000 - Sta 6+000 597.142.221

7 Sta 6+000 - Sta 7+000 1.227.756.093

8 Sta 7+000 - Sta 7+500 1.140.091.910

A Jumlah Harga Pekerjaan 5.631.583.754

B Pajak Pertambahan Nilai (PPN) = 10 % x A 563.158.375

C JUMLAH TOTAL = A + B 6.194.742.130

No STASIONING

JUMLAH BIAYA 

PEKERJAAN 

(Rupiah)
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Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

ada pada diatas maka diberikan beberapa saran untuk 

perbaikan jalan pada nsepanjang jalan Aeramo – 

Marapokot agar lebih efektif dan efisien. 

1. Diperlukan pengamatan dan pemantauan kerusakan 

bertahap secara rutin jika ada kemungkinan jalan 

yang rusak maka akan segera dilakukan perbaikan 

jalan yang sesuai dengan metode perbaikan yang 

sesuai agar kerusakan dapat diatasi dan tidak 

bertambah luas dikemudian hari. 

2. Perlu dibuat saluran samping sepanjang ruas jalan 

agar air tidak mengenangi badan jalan sehingga 

dapat menjaga ketahanan dan keawetan jalan serta 

kualitas mengemudi (riding quality). 
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